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ABSTRAK 

Pada era society 5.0 perkembangan ekonomi tidak lepas dari kemajuan perusahaan-perusahaan 

yang ada di Indonesia, Salah Satu Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu 

perusahaan manufaktur. Perusahaan manufaktur yaitu perusahaan yang menjalani di bidang 

industri manufaktur arti lain manufaktur merupakan proses pembuatan dari barang mentah menjadi 

barang setengah jadi atau barang jadi (Sijabat et al., 2021). Perusahaan manufaktur juga dapat 

berupa perusaahan yang bergerak pada sektor barang konsumen non-primer. Disisi lain, dengan 

memperoleh laba yang maksimal, perusahaan dapat berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, 

karyawan serta kemungkinanan mutu produk dan melakukan investasi baru (Kasmir, 2020). 

Kelangsungan hidup pada perusahaan dipengaruhi oleh profitabilitas. Berdasarkan dilihat   nilai 

Thitung dari perputaran piutang memiliki nilai sebesar 4.370 > dari 2.03224 dan nilai sig 0,000, 

yang juga menunjukkan bahwa perputaran kas berpengaruh signifikan terhadap ROI (Return On 

Invesment) serta variabel independen perputaran piutang mampu menjelaskan model dan telah 

berkontribusi sebesar 36 % terhadap Profitabilitas melalui perhitungan rasio Return On Investment. 

Kemudian nilai t hitung sebesar 2.590 > 2.03224 dan nilai sig 0,014, yang juga menunjukkan bahwa 

perputaran kas berpengaruh signifikan terhadap ROI (Return On Invesment) setelah perputaran kas 

mampu menjelaskan model dan telah berkontribusi sebesar 16.5 % terhadap Profitabilitas melalui 

perhitungan rasio Return On Investment pada Perusahaan Sektor primer non konsumen yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 4 (empat) tahun periode 2021-2024. Sehingga perputaran 

piutang dan perputaran kas terhadap Profitabilitas melalui perhitungan rasio Return On investment 

memiliki adanya pengaruh positif signifikan secara simultan pada Perusahaan sector primer non 

konsumen periode 2021-2024. 

 

Kata Kunci: Perputaran Piutang, Perputaran Kas, Return On Investment 

 

PENDAHULUAN 

Pada era society 5.0 perkembangan ekonomi tidak lepas dari kemajuan perusahaan-

perusahaan yang ada di Indonesia, dituntut lebih kreatif dan produktif agar mampu menyesuaikan 

perubahan pada masa yang akan datang. Indikator yang membuat perusahaan berkembang yaitu 

dengan go public. Perusahaan yang sudah go public itu meningkatkan reputasi dan memanfaatkan 

akses pendanaan yang lebih luas untuk mempercepat ekspansi (Bursa Efek Indonesia, 2021). Salah 

Satu Perusahaan yang go public yang ada di Indonesia adalah perusahaan yang telah terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Salah Satu Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

yaitu perusahaan manufaktur. Perusahaan manufaktur yaitu perusahaan yang menjalani di bidang 

industri manufaktur arti lain manufaktur merupakan proses pembuatan dari barang mentah menjadi 

barang setengah jadi atau barang jadi (Sijabat et al., 2021). Perusahaan manufaktur juga dapat 

berupa perusaahan yang bergerak pada sektor barang konsumen non-primer. 

Return On Investment (ROI) kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan 

yang akan digunakan untuk menutupi investasi yang dikeluarkan, dan Return On Investment (ROI) 

Digunakan sebagai alat ukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan investasiyang di 

tanamkan pada aset untuk digunakan mendapatkan keuntungan  (Wati, 2020). Perputaran piutang 
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merupakan jumlah yang dikumpulkan akan ditagih dari pelanggan akibat barang atau jasa secara 

kredit, jangka waktu piutang usaha yang relatif pendek dapat ditagih dalam jangka waktu 30 hingga 

60 hari  (Hery, 2023). Periode terikatnya pada modal dalam piutang tergantung pada pembayaran 

yang mempunyai syarat. Syarat pembayaran yang semakin lama berarti makin lama juga modal 

yang terikat pada piutang, bahwa tingkat perputarannya selama periode tertentu yaitu makin rendah 

(Sijabat et al., 2021). Berdasarkan tabel diatas, peneliti dapat menunjukkan bahwa hasil analisis 

rasio Return On Investment (ROI) pada perusahaan manufaktur sektor barang konsumen non-

primer sub sektor pakaian dan barang mewah  tidak berjalan stabil dari tahun ke tahun. Seperti pada 

perusahaan Sejahtera Bintang Abadi Textile Tbk (SBAT) mengalami penurunan dari tahun 2021-

2022 namun pada tahun 2023 mengalami penurunan lebih drastis hingga -68%. Begitu juga pada 

perusahaan Eratex Djaja Tbk (ERTX) pada tahun 2021-2023 mengalami kenaikan dari 0.02% 

hingga 19% tetapi peneliti melihat bahwa di tahun 2024 mengalami penurunan di angka 2.15%. 

Tetapi pada perusahan Trisula International Tbk (TRIS) di tahun 2021 mengalami penurunan 

drastis bahkan minus, namun pada tahun 2023-2024 mengalami kenaikan lumayan tinggi. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Legitimasi 

Teori Legitimasi dengan kas memiliki hubungan untuk memahami pentingnya menggunakan 

kas secara transparansi agar dapat  membangun kepercayaan. Dan peran Corporate Social 

Responsibility (CSR) yang membangun hubungan legitimasi (Titisari, 2020). Corporate Social 

Responsibility (CSR) merupakan bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap komunitas yang 

berkaitan dengan aktivitas operasional bisnisnya dan berkomitmen dunia usaha untuk terus 

bertindak secara etis (Prakoso et al., 2023), beroperasi secara legal dan berkontribusi untuk 

peningkatan kualitas hidup karyawan dan keluarga sekaligus kualitas penigkatan kualitas 

masyarakat lebih luas (Prakoso dan Zulfiati, 2024). 

 

Teori Stakeholder 

Hubungan antara stakeholder dan pengelolaan piutang memiliki dampak yang signifikan 

terhadap stabilitas dan kesehatan keuangan perusahaan. Para pemangku kepentingan utama yang 

memiliki peran strategis dalam aspek piutang meliputi pemegang saham, investor, dan kreditor. 

Kelompok stakeholder ini secara aktif mengevaluasi kapabilitas perusahaan dalam mengelola 

piutang usaha, termasuk efektivitas penagihan dan tingkat piutang tak tertagih, serta kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangannya secara tepat waktu (Prakoso et al., 2025). 

Penilaian ini menjadi indikator penting dalam menilai kinerja keuangan jangka pendek maupun 

prospek keberlanjutan perusahaan di masa depan  (Luthan et al., 2025). 

 

Return On Investment (ROI) 

Return On Investment (ROI) merupakan untuk mengukur kemampun perusahaan secara 

menyeluruh dalam menghasilkan laba dengan jumlah keseluruhan aktiva dalam perusahaan  

(Alifedrin dan Firmansyah, 2023). Return On Investment (ROI) merupakan rasio profitabilitas yang 

dihitung dari laba bersih  setelah dikurangi pajak  terhadap total aktiva, Return On Investment (ROI) 

berguna untuk mengukur kemampuan secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan 

terhadap jumlah keseluruhan aktiva yang ada di perusahaan, semakin tinggi rasio ini semakin baik 

kondisi pada perusahaan ini (Ompusunggu Dan Sunarto, 2024). 

 

Perputaran Piutang 

Piutang adalah suatu perusahaan memiliki hubungan yang erat dengan volume penjualan 

yang dilakukan secara kredit. Untuk mengevaluasi lokasi piutang dan estimasi waktu penagihan, 

salah satu metode yang umum digunakan adalah dengan menghitung rasio perputaran piutang. 

Rasio ini diperoleh dengan membagi total penjualan kredit bersih dengan rata-rata saldo piutang 

selama suatu periode tertentu (Jirwanto et al., 2024). Perputaran piutang yang semakin tinggi dapat 

menunjukkan modal perusahaan didalam piutang itu semakin rendah, dalam perusahaan apabila 

perputaran piutang semakin cepat menjasi kas maka kas dapat di pergunakan unutk kebutuhan 

operasional. Tingkat perputaran piutang dapat ditentukan dengan membagi jumlah penjualan 
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dengan jumlah piutang  (Jirwanto et al., 2024). 

 

Perputaran kas 

Perputaran kas (Cash Turnover) merupakan salah satu indikator penting dalam menilai 

efektivitas penggunaan modal kerja perusahaan, khususnya dalam memastikan ketersediaan dana 

yang diperlukan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek seperti pembayaran tagihan dan dalam 

menghimpun dana dari aktivitas penjualan. Rasio ini digunakan untuk mengukur sejauh mana 

kemampuan perusahaan dalam mengelola arus kas guna memenuhi pembayaran faktur serta 

menutupi biaya-biaya operasional yang berkaitan dengan kegiatan penjualan (Sutanto, 2021). 

 

METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi mencakup keseluruhan elemen yang menjadi sasaran penelitian, baik dalam skala 

kecil maupun besar. Sementara itu, sampel merupakan bagian dari populasi tersebut yang diambil 

secara representatif, dan digunakan sebagai sumber data utama dalam proses analisis. Setiap proses 

penelitian umumnya diawali dengan identifikasi terhadap satuan atau kelompok individu maupun 

objek tertentu yang menjadi pusat perhatian studi (Sugiyono, 2021). 

2. Sampel 

Sampel diartikan sebagai sekelompok individu yang dipilih secara sistematis dari populasi 

dan berfungsi sebagai representasi dari keseluruhan anggota populasi tersebut. Dengan demikian, 

data yang diperoleh dari sampel digunakan untuk menarik kesimpulan yang berlaku secara umum 

terhadap populasi yang lebih luas. Sampel yang baik adalah sampel yang memiliki sifat 

representatif, artinya mampu mencerminkan karakteristik utama dari populasi secara proporsional 

dan akurat (Sugiyono, 2021). Berdasarkan pada kriteria pengambilan sampel yang telah dijabarkan 

diatas, maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 9 perusahaan yang sesuai 

dengan kriteria populasi penelitian dari 37 perusahaan. 

 

Teknik Model Analisis 

Uji Asumsi Klasik 

Studi ini menggunakan model uji asumsi klasik menentukan efektivitas regresi. Untuk 

menguji hipotesis penelitian ini, teknik analisis yang digunakan adalah analisis linear berganda. Ini 

dilakukan dengan dengan menggunakan program Statistical Product and Service Solutions (SPSS) 

versi 25. 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas pada dasarnya bertujuan untuk menguji apakah data menyebar secara 

normal atau tidak. Data dikatakan menyebar secara normal jika sebaran data sebagian besar 

mendekati rata-rata, sedangkan data yang ekstrem, baik ekstrem positif maupun ekstrem negatif, 

jumlahnya sedikit. Pengertian banyak atau sedikit di sini masi bersifat relatif. Oleh karena itu perlu 

adanya pengujian statistik yang pasti. Uji normalitas merupakan salah satu uji yang harus dilakukan 

jika proyeksi dilakukan dengan menggunakan alat analisis multivariate (Harmoko et al., 2022). 

 

Uji Linieritas 

 Uji linieritas adalah prosedur statistik untuk memeriksa apakah hubungan antara dua 

variabel (biasanya variabel independen dan dependen dalam model regresi) bersifat linier atau 

tidak. Uji ini penting karena regresi linier, yang mengasumsikan hubungan linier, hanya valid jika 

asumsi ini terpenuhi. Jika hubungan tidak linier, hasil regresi linier mungkin tidak akurat 

(Sugiyono, 2021). 

 

Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas adalah uji statistik yang digunakan dalam analisis regresi untuk 

mendeteksi apakah varians residual (kesalahan) berubah secara sistematis dengan tingkat variabel 

independen. Dalam model regresi yang ideal, varians residual seharusnya konstan diseluruh nilai 
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variabel inndependen. Jika varians residual tidak konnstan dan berubah-ubah, (Sugiyono, 2021). 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah uji statistik yang digunakan dalam analisis regresi untuk 

mengidentifikasi adanya korelasi yang kuat antara variabel independen. Multikoleniaritas dapat 

menyebabkan masalah seperti estimasi koefisien yang tidak stabil dan kesulitan dalam menetukan 

pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen (Sugiyono, 2021). 

Metode umum untuk menguji multikoleniaritas termasuk: VIF (Variance Inflation Factor) : 

mengukur seberapa banyak varian dari koefisien regresi meningkat karena multikoleniaritas. 

Tolerance: kebalikan dari VIF, menunjukkan proporsi varian variabel independen yang tidak 

dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Menurut Sugiyono, (2021) terjadinya 

multikolinearitas muncul ketika terdapat hubungan linier yang sempurna atau hampir sempurna 

antar variabel independen dalam model regresi. Situasi ini biasanya muncul dalam analisis regresi 

ketika beberapa variabel independen menunjukkan tingkat korelasi yang tinggi satu sama lain. 

Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dapat dilakukan uji nilai Variance Inflation Factor 

(VIF). Jika nilai VIF dibawah 10 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. 

 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah metode statistik yang digunakan untuk mendeteksi adanya autokerelasi 

dalam model regresi linear. Autokorelasi mengacu pada hubungan autokorelasi antara residuan 

(kesalahan prediksi) dalam model regresi padaa satu waktu dengan residual pada waktu yang lain. 

Masalah autokorelasi biasanya muncul dalam data deret waktu (time series) dan dapat 

menyebabkan estimasi yang tidak akurat serta model yang kurang baik. Autokorelasi digunakan 

dengan metode uji durbin waston:  

a. Uji Durbin-Waston adalah autokerelasi yang paling sering digunakan dalam model regresi. 

Uji ini mengukuur keberadaan autokorelasi residual dengan menghitung statistik Durbin-

Waston (d) 

b. Nilai Durbin-Waston (d) berkisar antara 0 hingga 4: 

✓ d ≈ 2 menunjukkan tidak ada autokorelasi. 

✓ d < 2 menunjukkan adanya autokorelasi positif. 

✓ d > 2 menunjukkan adanya auto korelasi negatif. 

c. Secara umum, nilai d yang mendekati 2 dianggap sebagai indikator bahwa tidak ada 

autokorelasi dalam model. 

  

 

 

Menurut Harmoko et al., (2022) Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 

autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu 

sama lainya. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu 

observasi ke observasi lainya. Hal ini sering ditemukan  pada data runtut waktu (time series) karena 

gangguan pada seseorang individu/kelompok cenderung mempengaruhi gangguan pada individu 

atau kelompok yang sama pada periode berikutnya. 

Uji Hipotesis 

Analisis regresi linear berganda adalah teknik statistik yang digunakan untuk 

mensimulasikan hubungan antara variabel dependen (terikat) dan dua atau lebih variabel 

independen (bebas). Berdasarkan nilai variabel independen, analisis ini menawarkan prediksi nilai 

variabel dependen. Secara umum, model regresi linear berganda dikenal sebagai: 

Ŷ = α + b1Perpiu + b2Perkas + e 

Dimana : 

Α = Konstanta 

b1 = Koefisien regresi variabel Perpiu 
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b2 = Koefisien regresi variabel Perkas 

ROI = ROI (Return On Investment) 

Perpiu = Perputaran Piutang 

Perkas =  Perputaran Kas 

e = Kesalahan Pengganggu (Standart Error) 

Uji koefisien determinasi (Uji R2/ koefisien of Determination) 

Koefisien ini digunakan untuk menetukan seberapa variabel independen menjelaskan 

keberadaan variabel dependen. Pengujian ini juga menilai kekuatan model dalam menjelaskan 

variasi variabel terkait. 

Tabel 1 Interval Nilai Korelasi dan Tingkat Hubungan 

Interval Korelasi Tingkat Hubungan 

0,000 - 0,199 Sangat Rendah 

0,20 - 0,399 Rendah 

0,40 -0,599 Sedang 

0,60 -0,799 Kuat 

0,80 -1,000 Sangat Kuat 

Sumber : Dikutip dari Harmoko et al., (2022) 

Tabel di atas ini sebagai pedoman untuk menjelaskan koefisien korelasi yang telah 

ditemukan besar atau kecil. 

 

Uji T (Uji Linier Parsial) 

Uji t, yang dilakukan secara terpisah untuk setiap variabel independen dalam model regresi 

linier, digunakan untuk menentukan apakah koefisien regresi dalam model tersebut signifikan 

secara statistik dalam memprediksi variabel dependen. Uji t menguji hipotesis nol, yang berarti 

bahwa koefisieen regresi variabel independen adalah nol, atau bahwa tidak ada pengaruh hipotesis 

dalam Uji t. 

Kesimpulan Hasil Uji t digunakan untuk mengukur signifikan masing-masing variabel 

independen dalam model regresi. Jika uji t menunjukkan bahwa koefisien variabel independen 

signifikan secara statistik (p-value < 0,05 ), maka variabel tersebut dianggap memiliki signifikan 

terhadap variabel dependen, Dasar pengambilan keputusan selanjjtnya bisa dilihat dari perhitungan 

nilai Thitung dengan Ttabel. 

• Jika nilai Thitung > Ttabel maka ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) 

atau hipotesis diterima. 

• Jika nilai Thitung < Ttabel maka tidak ada pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat 

(Y) atau hipotesis ditolak. 

Uji F (Uji Linier Berganda) 

Uji F adalah uji statistik yang digunakan untuk mengevaluasi signifikasi model regresi secara 

keseluruhan. Dalam regresi linier, uji F menguji hipotesis nol bahwa semua koefisien regresi dari 

variabel independen sama dengan nol (tidak ada pengaruh), melawan hipotesis alternatif bahwa 

setidaknya satu koefisien regresi berbeda dari nol. Hipotesis dalam Uji F adalah : 

a. Apabila Hipotesis Nol (H0H_0H0): Semua koefisien regresi sama dengan nol, nilai sig > 0,05 

ini berarti tidak ada hubungan linier antara variabel dependen dan independen. 

b. Apabila Variabel bebas memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat secara 

bersamaan, jika signifikannya < 0,05. Ini menunjukkan bahwa keputusan menolak H0 dan 

menerima Ha. Kesimpulan uji F adalah cara untuk memeriksa apakah model regresi linier 

secara keseluruhan memiliki kemampuan prediktif yang signifikan. Jika uji F menunjukkan 

signifikansi, artinya hubungan antara variabel dependen dan variabel independen secara 

keseluruhan dapat dianggap penting. 
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c. Hipotesis Nol (H0H_0H0): koefisien regresi dari suatu variabel independen sama dengan nol. 

Ini menunjukkan bahwa variabel independen tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap 

variabel dependen. 

d. Hipotesis Alternatif  (H1H_1H1): Variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen, karena koefisien regresinya tidak sama dengan nol. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah model regresi memiliki distribusi 

normal. Dalam penelitiaan ini, One Kolmogrov-Smirnov Test digunakan untuk menguji normalitas 

data. Jika ada normalliitas, residual akan terdistribusi secara normal dan independen. Berdasarkan 

angka signifikan tersebut, akan ada dua jenis asumsi: 

• Data terdistribusi normal apabila ini;llai signifikaan (p) > 0,05 

• Data terdistribusi tidak normal apabila nilai signifikan (p) < 0,05 

Sehingga berdasarkan hasil olahan spss series 25 menghasilkan tabel sebagai berikut ini : 

 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardize

d Residual 

N 36 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 5,26876749 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,123 

Positive ,086 

Negative -,123 

Test Statistic ,123 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,190c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data diolah Peneliti, (2025) 

Pada dasarnya, data dianggap terdistribusi secara normal jika probabilitas (sig) lebih besar 

dari 0,05. hasil pengujian spss 25 menunjukkan nilai signifikansi 0,190 yang berarti nilai 0,190 

lebih besar dari 0,05. oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi secara 

normal. bisa dilihat juga dari data yang membentuk seperti lonceng dan data mengikuti garis 

diagonal. selanjutnya untuk mendapatkan hasil sebuah gambar grafik secara histogram dan p-

plot sebagai berikut ini : 

Gambar 1 Hasil Gambar Grafik Histogram 

Sumber: Data diolah melalui SPSS series 25, 2025 
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Berdasarkan gambar 1 tentang hasil pengujian normalitas melalui grafik histogram 

menjelaskan bahwa terdapat 9 (sembilan) batang histogram sejajar dalam lengkungan garis kurva 

membentuk pola menyerupai benda “lonceng”. Sehingga dapat diartikan bahwa keseluruhan data 

variabel dalam penelitian ini bersifat normal. Selanjutnya dapat menghasilkan sebuah gambar 

grafik secara p-plot sebagai berikut ini : 

Gambar 2 Hasil Gambar Grafik P- P Plotgram 

Sumber: Data diolah melalui SPSS series 25, 2025 

 

Berdasarkan gambar 2 tentang hasil pengujian normalitas melalui grafik p-plot 

menjelaskan bahwa terdapat 36 (tiga puluh enam) gambar titik (plot) secara keseluruhan pola 

gambar tersebut mengikuti sejajar garis tengah membentang secara simetris. Hal ini dapat diartikan 

bahwa setiap satu data dari setiap variabel independensi terhadap setiap data variabel dependensi 

tidak memiliki indikasi adanya data yang bersifat tidak normal. 

 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Pada tahapan pengujian ini bertujuan untuk menilai apakah ada ketidaksamaan varian dari 

residual untuk semua pengamatan pada model regresi linear. Uji ini merupakan salah satu dari uji 

asumsi klasik yang harus dilakukan pada regresi linear. Apabila asumsi heteroskedastisitas tidak 

terpenuhi, maka model regresi dinyatakan tidak valid sebagai alat peramalan. Pada umumnya 

pengujian heteroskedastisitas melalui uji-gletser. Berikut ini hasil pengujian heteroskedastisitas 

melalui uji-gletser:Berikut hasil uji heterokedastisitas : 

Tabel 3 Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,991 ,917  4,351 ,000 

Perpiu -,010 ,088 -,022 -,116 ,908 

Perkas ,013 ,022 ,105 ,565 ,576 

a. Dependent Variable: ABS_REF 

Sumber: Data diolah melalui SPSS series 25, (2025) 

Keterangan : 

Perpiu : Perputang Piutang 

Perkas : Perputaran Kas 

ROI : Return On Investment 

Berdasarkan tabel 3 tentang hasil perolehan pengujian heteroskedastisitas melalui uji-

gletser menjelaskan bahwa pada tahapan ini menggunakan nilai residual yang telah transformasi 
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melalui abs_res dimana akan mengalami regresi kembali hingga menghasilkan nilai uji gletser yang 

dimiliki oleh variabel perputaran piutang (X1), dan perputaran kas (X2). Sehingga dapat kesimpulan 

bahwa nilai sig. variabel perputaran piutang (X1), dan perputaran kas (X2) telah lulus dalam tahapan 

pengujian heterokedastisitas melalui uji-gletser. Hal ini didukung oleh nilai sig. variabel perputaran 

piutang (X1) sebesar 0,908. Kemudian perputaran kas (X2) sebesar 0,576, dimana kedua variabel 

tersebut melebihi batas standar dalam tahapan pengujian heteroskedastisitas yang telah ditentukan 

sebesar 0,05. Kemudian menghasilkan sebuah gambar scatter p-plot sebagai berikut : 

Gambar 1 Hasil Gambar Grafik Heterokedatisitas 

Sumber: Data diolah melalui SPSS series 25, 2025 

Berdasarkan gambar 3 tentang hasil pengujian heterokedastisitas melalui grafik scatter p-

plotgram menjelaskan bahwa terdapat 36 (tiga puluh enam) gambar titik plot dimana secara 

keseluruhan pola plot diagram yang mewakili setiap-setiap data variabel independensi terhadap 

variabel dependensi masih terletak pada pola absurd atau tidak teratur membentuk gambar ataupun 

saling mendekat satu sama lainnya sehingga sudah sesuai dengan kaidah dalam sebuah penelitian 

ini. 

 

Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas klasik memenuhi syarat untuk memenuhi uji asumsi klasik untuk menentukan 

apakah ada atau tidaknya korelasi antar variabel bebas (independen) pada model regresi. Hasil 

output uji multikolinearitas pada nilai Tolerance dan VIF menunjukkan apakah ada atau tidaknya 

korelasi. Nilai VIF juga harus kurang dari 10. Hasil uji multikolinearitas yang diuji dengan spss 

series 25 ditunjukkan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 4 Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant

) 

-7,101 1,559 
  

Perpiu ,537 ,150 ,865 1,156 

Perkas ,056 ,038 ,865 1,156 

a. Dependent Variable: roi 

Sumber: Data diolah melalui SPSS series 25, (2025) 

Keterangan : 

Perpiu : Perputang Piutang 

Perkas : Perputaran Kas 

ROI : Return On Investment 
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Berdasarkan tabel 4 tentang hasil perolehan pengujian multikolinieritas menjelaskan 

bahwa variabel perputaran piutang (X1), dan perputaran kas (X2)  terhadap Return On Investment 

(Y) telah berhasil dalam melakukan pengujian ini dan dapat dinyatakan tidak adanya indikasi gejala 

multikolinearitas. Hal ini berdasarkan bahwa nilai Tolerance Value dan VIF yang dimiliki oleh 

variabel perputaran piutang (X1) sebesar 0,865 dan 1,156. Selanjutnya nilai Tolerance Value dan 

VIF yang dimiliki oleh variabel perputaran kas (X2) sebesar 0,865 dan 1,156. 

 

Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi menunjukkan hubungan antara anggota seri observasi yang diurutkan 

berdasarkan waktu dan tempat. Regresi yang bebas dari autokorelasi adalah model regrresi yang 

baik. Uji Durbin-waston (D-W) dapat digunakan untuk mengidentifikasi gejala autokorelasi. Jika 

munculnya suatu data dipengaruhi oleh data sebelumnya, terjaddi autokorelasi. Dengan kata lain, 

tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan antara data (observasi) satu 

dengan yang lainnya dalam satu variabel. Baik metode grafik maupun uji Durbin Waston (DW) 

dapat digunakan untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi. Pengambilan apakah atau tidak ada 

korelasi antara lain:  

• Bila tidak ada autokorelasi ketika nilai DW terletak antara batas atas (du) dan batas atas (4-du). 

• Bila jika nilai DW lebih rendah dari batas bawah atau batas bawah (dl) ada autokorelasi positif.  

• Bila nilai DW lebih besar dari 4-dl menunjukkan autokorelasi negatif, yang berarti koefisien 

autikorelasi lebih kecil daripada nol. 

Bila hasil tidak dapat disimpulkan ketika nilai DW berada antara batas atas (du) dan batas bawah 

(dl) atau antara 4-du dan 4-dl. Tabel berikut menunjukkan hasil pengujian autokorelasi. 

 

Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,632a ,400 ,363 5,42608 ,944 

a. Predictors: (Constant), perkas, perpiu 

b. Dependent Variable: roi 

Sumber: Data diolah melalui SPSS series 25, (2025) 

Keterangan : 

Perpiu : Perputang Piutang 

Perkas : Perputaran Kas 

ROI : Return On Investment 

Untuk menetukan nilai DW dilihat dari Regression Df sebagai jumlah variabel independen, dan 

residual Df sebagai nilai n untuk mencari baris nilai dL dan dua. Hasil olahan data spss 

menunjukkan nilai DW 0.944, dan tabel DW menunjukkan bahwa k (variabel independen) = 2 dan 

n (jumlah observasi = 36 nilai batas bawah (dL) adalah = 1,4107 dan nilai batas atas 1,5245 berarti 

tidak terdapat autokorelasi dalam model regresi, sehingga data tidak memiliki pola residual yang 

berurutan atau berkorelasi secara sistematis. 

 

Uji Regresi Linier Berganda 

Persamaan Regresi Linear Berganda 

 Analisis regresi linear berganda adalah teknik statistik yang digunakan untuk menguji 

pengaruh beberapa variabel independen terhadap suatu variabel dependen. Analisis dari hasil 

pengujian linear berganda ditunjukkan dalam tabel berikut tujuan regresi berganda adalah untuk 

mentukan apakah ada atau tidak pengaruh dua atau lebih variabel bebas (X)  terhadap variabel 

terikat (Y)  struktur modal perusahaan.  
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Tabel 5 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

B Std. Error 

1 (Constant) 7,101 1,559 

perpiu ,537 ,150 

perkas ,056 ,038 

a. Dependent Variable: roi 

Sumber: Data diolah melalui SPSS series 25, (2025) 

Keterangan : 

Perpiu : Perputang Piutang 

Perkas : Perputaran Kas 

ROI : Return On Investment 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diuraikan sebagaimana persamaan regresi berganda 

secara umum adalah:  Y = 7,101 + 0,537 𝑿𝟏 + 0,056 𝑿𝟐 dengan: 

Y = Return on Investment (ROI) 

X₁ = Perputaran Piutang 

X₂ = Perputaran Kas 

Konstanta (Intercept) = 3.060 

Artinya, jika perputaran piutang dan perputaran kas bernilai 0, maka ROI 

diperkirakan sebesar 3.060 Namun secara praktis, ini hanya angka matematis karena nilai 

X jarang nol. 

Perputaran Piutang (X₁) = 0,537 

Artinya, setiap peningkatan 1 satuan pada perputaran piutang akan meningkatkan 

ROI sebesar 0,537 satuan, dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

Perputaran Kas (X₂) = 0,056 

Artinya, setiap peningkatan 1 satuan pada perputaran kas akan meningkatkan ROI sebesar 0,056 

satuan, dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

 

KESIMPULAN 

Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Return On Investment 

Berdasarkan hasil analisis regresi parsial (uji T), diketahui bahwa perputaran piutang 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Investment (ROI). Dapat  dilihat   nilai T-hitung dari 

perputaran piutang memiliki nilai sebesar 4.370 > dari  T-tabel 2.03224 dan nilai sig 0,000 < dari 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, yang artinya perputaran piutang berpengaruh 

secara signifikan terhadap Return On Invesment (ROI).  yang berarti secara statistik ada hubungan 

yang kuat antara perputaran piutang dengan Return On Investment (ROI). Hasil ini 

mengindikasikan bahwa naik atau turunnya perputaran piutang  memberikan dampak yang berarti 

terhadap Return On Investment (ROI) perusahaan dalam periode yang dianalisis. Dengan demikian, 

hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh antara perputaran piutang terhadap Return On 

Investment (ROI) terbukti secara signifikan dalam penelitian ini. 

Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Return On Invesment 

Hasil uji t juga menunjukkan bahwa perputaran kas memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap Return On Invesment (ROI). Dapat  dilihat   nilai T-hitung dari perputaran kas memiliki 

nilai sebesar 2.590 > dari  T-tabel 2.03224 dan nilai sig 0,014 < dari 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa H2 diterima yang artinya perputaran kas berpengaruh secara signifikan terhadap Return On 

Invesment (ROI). Dengan kata lain, fluktuasi dalam perputaran kas perusahaan cukup 

mempengaruhi peningkatan atau penurunan Return On Invesment (ROI) secara langsung dalam 

penelitian ini. 

Pengaruh Perputaran Piutang dan Perputaran Kas Secara Simultan Terhadap Return On 

Invesment 

Berdasarkan hasil uji F. Dapat dilihat nilai F-hitung dari hasil data variabel perputaran 
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piutang dan perputaran kas sebesar 10,982 lebih besar dari nilai F-tabel = 3,28 dan sedangkan nilai 

signifikan yang dihasilkan yaitu 0,000 yang dimana lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa H3 diterima, artinya perputaran piutang dan perputaran kas berpengaruh secara 

simultan terhadap Return On investment (ROI). Artinya, kombinasi kedua variabel independen 

tersebut cukup kuat dalam menjelaskan variasi ROI perusahaan. Selain itu, koefisien determinasi 

dimiliki variabel perputaran piutang dan perputaran kas diatas diperoleh Nilai R koefisiensi sebesar 

0,632 dan nilai Rsquare determinasi sebesar 0,400. Hal ini berarti bahwa variabel independen 

perputaran piutang dan perputaran kas mampu menjelaskan model dan telah berkontribusi sebesar 

40 % terhadap Profitabilitas melalui perhitungan rasio Return On Investment (ROI) pada 

Perusahaan Sektor primer non konsumen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 4 (empat) 

tahun periode 2021-2024. Sedangkan sisanya sebesar 60% dijelaskan oleh variabel independent 

lain diluar perputaran piutang dan perputaran kas perusahaan seperti : ukuran perusahaan, nilai 

perusahaan, perubahaan inflasi dan rasio-rasio yang berkaitan dengan kebijakan pengelolahan 

asset, liabilitas, ataupun rasio-rasio yang berkaitan dengan kebijakan pengelolahan asset dan 

liabilitas yang dimiliki perusahaan namun berada di luar model yang tidak dimasukkan variabel 

perputaran piutang dan perputaran kas dalam penelitian ini. Hal ini mengindikasikan bahwa model 

regresi ini kurang mampu menjelaskan Return On Investment (ROI) secara menyeluruh dan perlu 

penambahan variabel lain yang lebih relevan dalam penelitian lanjutan. 
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